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DETERMINAN INFLASI DI INDONESIA: PENDEKATAN ERROR CORRECTION
MODEL

Abstrak

Suatu negara dapat dikatakan makmur perekonomian masyarakatnya jika negara tersebut
dapat mengendalikan inflasi dengan baik. Namun, inflasi di Indonesia tidak stabil, dan hal
ini dapat mengganggu perekonomian negara dan kesejahteraan masyarakat. Tujuan
penelitian adalah untuk mengestimasi pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga, dan kurs
terhadap tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 1997-2018 dengan teknik analisis Error
Correction Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
jumlah uang beredar, suku bunga, dan kurs berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
inflasi di Indonesia pada tahun 1997-2018. Sementara itu, secara parsial, variabel jumlah
uang beredar dan suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi di
Indonesia pada tahun 1997-2018, sedangkan variabel kurs tidak berpengaruh terhadap
tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 1997-2018. Pemerintahan dan Bank Indonesia harus
lebih memperhatikan ketika hendak membuat kebijakan mengenai jumlah uang beredar,
suku bunga dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat inflasi agar
perekonomian di Indonesia bisa lebih membaik.

Kata Kunci: inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, kurs, error correction model

Abstract

A country can be said to be prosperous if its people’s economy can control inflation
well.However, inflation in Indonesia is unstable, this can disrupt the country’s economy
and the welfare of the people. The purpose of this study is to estimate the effect of the
money supply, interest rates and exchange rates on the inflation rate in Indonesia in 1997-
2018 with the error correction model analysis technique. The results of this study indicate
that simultaneously variable money supply, interest rates, exchange rates have a significant
effect on the inflation rate in Indonesia in 1997-2018. Meanwhile, partially the money
supply variable and interest rates have a positive and significant effect on the level of
inflation in Indonesia in 1997-2018, while the exchange rate variable had no effect on the
inflation rate in Indonesia in 1997-2018. The government and Bank Indonesia must pay
more attention when they want to make policies regarding the money supply, interest rates
and other factors that can affect the inflation rate so that the economy in Indonesia can be
better.

Keywords: inflation, money supply, interest rates, exchange rates, error correction model

1. PENDAHULUAN
Permasalahan yang hampir dijumpai di semua negara adalah inflasi. Inflasi berasal dari
bahasa latin “inflance”yang berarti meningkatkan. Secara umum, inflasi adalah
meningkatnya harga-harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus (Boediono,
2011).

Inflasi merupakan permasalahan ekonomi yang sangat menarik sepanjang waktu

untuk dibahas terutama terhadap dampak inflasi yang sangat luas untuk perekonomian



negara. Secara umum, inflasi dapat mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor
produksi, serta produk nasional. Masalah hyperinflationsangat merugikan masyarakat baik
produsen, konsumen dan pemerintah sendiri. Sebenarnya inflasi masih memiliki dampak
positif, selama dapat meningkatkan tingkat produksi dan kesempatan kerja baru. Namun
untuk kasus negara Indonesia, masalah inflasi lebih banyak berdampak negatifnya dari
pada dampak positif terhadap perekonomian negara Indonesia.

Ketika terjadi inflasi yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu mempengaruhi
tingkat konsumsi masyarakat, kegiatan perekonomian tetap berjalan sehingga para
pengusaha masih terus mau menambah tingkat produksinya. Jika kasus ini yang terjadi,
maka inflasi dapat berdampak positif bagi perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
Namun, yang terjadi di Indonesia adalah inflasi masih lebih banyak berdampak negatif
terhadap perkonomian negara (Prasetyo, 2011).

Pertama, inflasi menyebabkan perekonomian suatu negara tidak stabil dalam
permintaan dan penawaran agregat. Kedua, inflasi akan menyebabkan nilai mata uang
mengalami penurunan dan daya beli mata uang menjadi semakin melemah yang akan
berpengaruh terhadap penurunan daya beli masyarakat terutama terhadap masyarakat
miskin atau masyarakat yang berpendapatan tetap atau rendah (Suseno dan Astiyah, 2009).
Ketiga, inflasi menyebabkan tingkat produksi barang-barang menurun karena permintaan
yang menurun. Keempat, inflasi menyebabkan menurunnya kesejahteraan masyarakat.
Kelima, inflasi menyebakan pendapataan pajak negera menjadi berkurang, sehingga
pengeluaran negara juga berkurang atau negara harus berhutang pada negara lain untuk
memenuhi pengeluaran negara. Keenam, inflasi menyebabkan perlambatan pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang ditunjukkan oleh penurunan PDB rill. Jika inflasi meningkat,
maka bank sentral akan merespon dengan cara meningkatkan suku bunga acuan bank
sentral (Bl rate). Jika suku bunga naik, investasi akan menurun, sehingga PDB rill juga
menurun (Natsir, 2014).

Inflasi seringkali diartikan sebagai salah satu masalah utama yang menganggu
perekonomian selain ketidakseimbangan neraca pembayaran dan tingkat pengangguran
yang tinggi. Masalah inflasi ini akan mempengaruhi pendapatan riil masyarakat yang
memiliki pendapatan tetap. Karena kondisi inflasi, maka masyarakat yang memiliki
pendapatan tetap harus mengurangi konsumsi barang-barang pokoknya yang sebenarnya
masih mereka perlukan. Sebaliknya, bagi para pedagang dan pengusaha yang memiliki

penghasilanyang tidak tetap, malah mendapatkan keuntungan dari adanya kenaikan tingkat



harga tersebut, dengan cara menyesuaikan harga barang-barang yang mereka jual. Dengan
pendapatan yang mereka peroleh secara otomatis akan memakin besar (Nopirin,2000).
Dampak ini disebut efek terhadap pendapatan (Equity Effect).

Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki sasaran akhir yang akan dicapai
untuk menjaga dan memelihara stabilitas nilai Rupiah yang dapat mempengaruhi harga-
harga barang dan jasa yang tercermin pada tingkat inflasi. Peran stabilitas nilai Rupiah
yang tercermin pada tingkat inflasi sangat penting dalam mencapai sistem perekonomian
yang baik. Bank Indonesia memiliki kewenangan untuk melakukan kebijakan moneter
melalui penetapan sasaran moneter (seperti jumlah uang beredar, kurs dan tingkat suku
bunga) dengan tujuan utama untuk menjaga laju inflasi yang telah di tetapkan oleh
pemerintahan (Natsir, 2014). Perkembangan inflasi di Indonesia tahun 2008- 2018 dapat
dilihat pada Grafik 1.
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Grafik 1. Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2008-2018
Sumber:Bank Indonesia dan Bank Dunia

Berdasarkan Grafik 1, nampak bahwa kondisi inflasi yang terjadi di indonesia dari
tahun 2008 sampai tahun 2018 selalu mengalami ketidakstabilan. Jika inflasi tidak stabil,
dunia usaha dan para pelaku ekonomi akan mengalami kesulitan dalam menyusun rencana
usahanya yang pada akhirnya mengakibatkan fluktuasi perkembangan ekonomi secara
keseluruhan yang akan memperburuk kesejahteraan masyarakat.

Bank Indonesia sebagai pemegang otoritas moneter tertinggi di Indonesia
mempunyai tugas yang tidak mudah vyaitu menjaga stabilitas ekonomi. Suatu
perekonomian dapat dikatakan stabil bila indikator inflasi dapat dikendalikan. Bila inflasi
dapat dikendalikan maka sebuah lembaga pemegang otoritas moneter tertinggi dapat
dikatakan sukses. Kestabilan ini sangat penting bagi pembangunan ekonomi di Indonesia.
Perekonomian tidak akan dapat tumbuh dan mencapai kemapanan jika tidak dapat diraih

salah satu kestabilan ekonomi yaitu terkendalinya inflasi (Haryadi, 2014).



Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap inflasi yaitu jumlah uang
beredar. Jumlah uang beredar yaitu semua mata uang kertas dan uang logam yang
beredar di masyarakat yang telah dicetak oleh bank sentral. Jika jumlah uang beredar
meningkat maka tingkat harga umum juga akan meningkat (inflasi), dan jika hal ini terjadi
maka nilai uang akan menurun. Pandangan teori kuantitas adalah tingkat harga merupakan
fungsi dari jumlah uang, artinya perubahan harga berhubungan secara langsung dengan
jumlah uang. Jika penawaran jumlah uang beredar berlipatganda, maka tingkat harga
umum juga akan berlipatganda juga. Permintaan uang merupakan fungsi stabil dari tingkat
pendapatan riil. Ekonom kuantitas uang menyatakan bahwa perubahan jumlah uang
beredar menyebabkan perubahan tingkat harga secara umum.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Uang Beredar di Indonesia Tahun 2009-2018(Miliar

Rupiah)

Tahun JUB
2009 2.141.384.000
2010 2.471.205.000
2011 2.877.219.000
2012 3.307.507.000
2013 3.730.409.000
2014 4.173.327.000
2015 4.548.800.000
2016 5.004.977.000
2017 5.419.165.000
2018 5.760.046.000

Sumber: Bank Indonsia dan Bank Dunia

Tabel 1 memperlihatkan kecenderungan tingkat jumlah uang beredar di Indonesia
yang selalu mengalami peningkatan pada setiap tahun. Jika jumlah uang beredar selalu
meningkat, konsumsi  masyarakat akan  meningkat, sehingga menyebabkan
ketidakseimbangan antara permintaan masyarakat dengan penawaran yang diberikan oleh
produsen. Jika kondisi ini yang terjadi maka produsen akan menaikkan harga barang-
barangnya (Mankiw, 2003).

Selain jumlah uang beredar, faktor lain yang juga dapat berpengaruh terhadap
inflasi adalah suku bunga Bank Indonesia. Perubahan suku bunga akan berpengaruh
terhadap perkembangan suku bunga Pasar Uang Antara Bank (PUAB), suku bunga
deposito, dan suku bunga kredit. Suku bunga yang tinggi akan menyebabkan masyarakat
lebih senang untuk menyimpan uangnya di bank yang akan menyebabkan kegiatan
investasi dan konsumsi berkurang dan akan menyebabkan kegiatan perekonomian

menurun. Hal tersebut mendorong Bank Indonesia untuk menerapkan kebijakan moneter



yang ekspansif dengan melakukan penambahan jumlah uang beredar. Dengan demikian,
tingkat suku bunga menurun yang akan menyebabkan masyarakat akan menarik uangnya
untuk melakukan investasi yang lebih tinggi untukmendapatkan keuntungan. Maka, tingkat
konsumsi masyarakat akan meningkat yang kemudian akan meningkatkan tingkat
permintaan akan barang, dan hal tersebut akan menyebabkan terjadinya kelangkaan. Dari
kondisi tersebut produsen akan meningkatkan harga barang-barang tersebut atau terjadinya
inflasi (Natsir, 2014).
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Grafik 2. Perkembangan Suku Bunga Bank Indonesia di Indonesia 1997-2018(Persen)
Sumber: Bank Indonesia

Grafik 2 memperlihatakan bahwa kondisi suku bunga Bank Indonesia selalu
mengalami ketidakstabilan yang membuat perekonomian juga tidak stabil. Hal ini
membuat masyarakat bingung dalam menentukan langkah dalam mengelola keuangannya
untuk disimpan di bank atau untuk berinvestasi dan konsumsi dan ini juga akan membuat
produsen bingung dalam menentukan stategi dalam bisnis untuk kedepannya. Dari Grafik 2
juga nampak kondisi tingkat suku bunga pada tahun 2014 sampai dengan 2018 selalu
mengalami penurunan dari yang awalnya sebesar 12,79% menjadi 10,34% pada tahun
2018. Tingkat suku bunga yang selalu mengalami penurunan ini akan menyebabkan
masyarakat tidak tertarik untuk menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan atau deposito.
Masyarakat akan lebih tertarik untuk melakukan investasi yang lebih tinggi untuk dapat
memperoleh keuntungan yang tinggi. Jika hal ini yang terjadi maka pendapatan masyarakat
menjadi lebih tinggi, sehinggatingkat konsumsi meningkat dari sebelumnya. Hal ini akan
mempengaruhi tingkat harga barang-barang yang akan mengalami kenaikan atau terjadinya
inflasi (Case & Fair,2002).

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap inflasi adalah kurs. Kurs adalah
perbandingan nilai atau harga mata uang suatu negara dengan matauang dari negara lain.

Perdagangan antar negara di mana masing-masing negara mempunyai alat tukarnya



sendiri mengharuskan adanya angka perbandingan nilai suatu mata uang dengan mata uang
negara lain. Nilai tukar yang tidak stabil secara drastis tak terkendali akan menyebabkan
kesulitan pada dunia usaha dalam merencenakan usahanya, terutama bagi mereka yang
mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau menjual barangnya kepasar ekspor. Oleh
karena itu, nilai mata uang yang relatif stabil menjadi salah satu faktor moneter yang
mendukung perekonomian secara makro (Kalalo, Rotinsulu, Maramis 2016).

Perubahan nilai tukar juga mempengaruhi inflasi maupun output dan menjadi
pertimbangan bagi pengambil keputusan kebijakan moneter. Jika Rupiah menguat
(apresiasi) terhadap Dollar AS, maka barang-barang AS akan menjadi murah bagi orang-
orang Indonesia dan barang-barang Indonesia menjadi lebih mahal bagi orang-orang AS.
Sebaliknya, jika Rupiah Indonesia mengalami pelemahan (depresiasi) terhadap Dollar AS,
maka harga barang- barang Indonesia menjadi murah bagi orang-orang AS dan barang-
barang AS menjadi mahal bagi orang-orang Indonesia. Maka dengan kondisi seperti itu
harga barang-barang yang diekspor menjadi lebih murah yang secara langsung akan
mendorong kenaikan tingkat permintaan dan meningkatkan harga naik(inflasi). Efek
perubahan tersebut akan mendorong peningkatan permintaan untuk barang-barang

Indonesia dan mendorong produksi danoutput yang lebih tinggi (Mishkin, 2008).

16,000

14,000

12,000

10,000

8,000

6,000

4,000

2,000
- - === = - I R~ = R e S R e R
ZHARIRRRRSRRSRRRRERRRERE

Grafik 3. Perkembangan Kurs (Rupiah Per Dollar)di Indonesia Pada Tahun1997-2018
Sumber: Bank Indonesia dan Bank Dunia

Grafik 3 memperlihatkan bahwa kondisi kurs di Indonesia dari tahun 1997-2018
selalu mengalami ketidakstabilan, namun mulai tahun 2013 kurs selalu mengalami
kenaikan hingga tahun 2018 kurs mencapai sebesar 14.710 Rupiah per Dollar. Dari Grafik
1.3, kita dapat simpulkan bahwa Rupiah mengalami pelemahan atau depresiasi terhadap
dollar AS. Dengan kondisi ini, barang-barang Indonesia menjadi murah bagi negara asing

(Amerika) yang akan menyebabkan permintaan akan barang-barang yang ada di Indonesia



akan meningkat yang akan menyebabkan produksi meningkat sehingga produsen akan

menaikkan harga barang-barang tersebut.

2. METODE

Variabel yang diteliti meliputi pertumbuhan jumlah uang beredar, suku bunga, kurs Rupiah
terhadap Dollar Amerika, dan inflasi. Jenis data yang digunakan adalah time series pada
periode tahun 1997-2018. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri referensi
landasan teori melalui buku dan jurnal yang relevan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan teknik ECM (Error Correction Model) dengan langkah
yang pertama uji stasioneritas (meliputi analisis grafik, uji correlogram, atau
autocorrelation function dan uji akar unit (unit root test)) kemudian uji kointegrasi
(Johannes system cointegration test dan Single-equation cointegration test), kemudian uji
ECM. Setelah itu baru dilanjutkan dengan deteksi pelanggaran asumsi klasik
(multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, normalitas residual), pengujian

hipotesis (meliputi uji t, uji F, koefisien determinasi).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data Penelitian
Tabel 2. Perkembangan Jumlah Uang Beredar (Milliar Rupiah) pada tahun 1997-2018

Tahun JUB
2009 2.141.384.000
2010 2.471.205.000
2011 2.877.219.000
2012 3.307.507.000
2013 3.730.409.000
2014 4.173.327.000
2015 4.548.800.000
2016 5.004.977.000
2017 5.419.165.000
2018 5.760.046.000

Sumber: Bank Indonsia dan Bank Dunia.

Tabel 2 menunjukkan bahwa JUB selalu mengalami kenaikan pada setiap
tahunnya. Jumlah uang beredar pada tahun 1997 berada pada angka 355.643.000 milliar
rupiah naik hingga 5.760.046.000 milliar rupiah pada tahun 2018. Ketika jumlah uang
beredar meningkat, maka ini akan mempengaruhi tingkat konsumsi menjadi meningkat
yang akan menyebabkan tingkat permintaan barang lebih banyak dari penawaran yang

akan menyebabkan produsen akan menaikan harga barang-barang.
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Grafik 4. Suku Bunga Pinjaman (Persen)
Sumber:Bank Indonesia

Berdasarkan Grafik 4, nampak bahwa suku bunga mengalami penurunan dari 1997
yang awalnya sebesar 21,98 persen menjadi 10,34 persen pada tahun 2018. Jika suku
bunga pinjaman mengalami penurunan, masyarakatakan lebih tertarik meminjam uang di
bank, sehingga investasi meningkat. Dengan demikian, konsumsi masyarakat juga akan
meningkat yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan inflasi di Indonesia.

Kurs adalah perbandingan nilai atau harga mata uang suatu negara dengan mata
uang dari negara lain. Nilai tukar yang mengalami depresiasi dapat menyebabkan
terjadinya inflasi dalam suatu negara tersebut. Hal tersebutterjadi karena nilai mata uang
negara yang melemah menyebabkan harga barang-barang di negara tersebut menjadi
murah bagi orang-orang dari negara lain. Dengan demikian, harga barang-barang yang
diimpor menjadi lebih murah yang kemudian dapat mendorong kenaikan tingkat

permintaan dan akan meningkatkan harga sehingga terjadi inflasi.
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Grafik 5. Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika (Rupiah per Dollar)
Sumber:Laporan tahunan dari Bank Dunia,BI,BPS
Berdasarkan Grafik 5, terlihat bahwa kurs mengalami pelemahan dari tahun 1997
yang awalnya sebesar 4.650 Rupiah per dollar menjadi 14.710 Rupiah per dollar pada
tahun 2018. Jika kurs melemah, maka harga barang- barang impor menjadi lebih murah

sehingga akan mendorong tingkat permintaan dan akan menyebabkan ketidakseimbangan



antara barang-barang yang ditawarkan dengan permintaan, dan hal tersebut dapat memicu

inflasi.
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Grafik 6. Perkembangan Inflasi di Indonesia pada tahun 2008-2018 (persen)

Grafik 6 menunjukkan bahwa inflasi di Indonesia selalu mengalami kenaikan dan
penurunan yang menyebabkan inflasi jadi tidak stabil. Dari tahun 2008 sebesar 11,06
persen, lalu pada tahun 2009 turun menjadi 2,78 persen, dan penurunan ini dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat menjadi meningkat yang akan berdampak
baik bagi kesejahteraan masyarakat dan akan menjadi lebih baik lagi jika tingkat inflasi
tersebut dapat menjadi stabil di angka 2 sekian.

Pada tahun 2010 inflasi mengalami kenaikan menjadi 6,96 persen, pada tahun 2011
inflasi kembali mengalami penurunan menjadi 3,79 persen dan pada tahun 2012 inflasi
sebesar 4,30 persen, lalu pada tahun 2013 inflasi kembali mengalami kenaikan menjadi
8,38 dan kenaikan inflasi juga dapat mempengaruhi pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap
dollar Amerika. Pada tahun 2014 inflasi sebesar 8,36 persen dan pada tahun 2015 inflasi
mengalami penurunan menjadi 3,35 persen dan pada tahun 2016 menjadi 3,02 persen lalu
inflasi pada tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 3,61persen dan inflasi pada tahun
2018 menjadi sebesar 3,13 persen.

Dari Grafik 5 di atas, diketahui bahwa inflasi di Indonesia tidak stabil. Jika inflasi
tidak stabil, dunia usaha dan para pelaku ekonomi akan mengalami kesulitan dalam
menyusun rencana bisnisnya yang akhirnya akan menyebabkan perkembangan ekonomi
menjadi tidak stabil secara keseluruhan yang akan mempengaruhi kesejahteraan

masyarakat.



3.2 Hasil Analisis
Tabel 3. Hasil Uji ADF pada First Difference

Variabel t-Stat ADF Frob. Kesimpulan
' Level  First Dnfference  Level  First Difference puts

Stasioner pada

INF -4 8075 -7.2923 0,0026 0.0000 level

Stasioner pada
BMG 48174 -0.0507 0,0025 0.0000 level

Stasioner pada
LOGER -2, 6446 -5.9000 02645 0.0000 FirstDifference

Stasioner pada
IE. -2.2826 -4 9700 04312 0.0000 First Difference

Sumber: Lampiran 2
Tabel 3 menunjukan bahwa variabel suku bunga dan kurs stasioner pada first
difference, sedangkan pertumbuhan JUB dan inflasi sudah stasioner pada level. Dengan
demikian, tidak terdapat kointegrasi pada model, sehingga ECM yang digunakan adalah
ECM Domowitz- Elbadawy.
Tabel 4. Hasil Estimasi Jangka Pendek ECM Domowitz-Elbadawy

Variabel Koefisien t-stat Prob. Keterangan
C -129,556 -4,146 0,001 -

D(BMG) 0,492 4,744 0,000 Signifikan pada o 0,01

D(LOGER) 1,185 0,203 0,842 Tidak signifikan
D(IR) 2,458 7,410 0,000 Signifikan pada o 0,01
BMG(-1) -0,587 3,428 0,004 Signifikan pada o 0,01
LOGER(-1) 11,316 3,582 0,003 Signifikan pada o 0,01
IR(-1) 0,595 2,647 0,019 Signifikan pada o 0,05
ECT 0,869 4,548 0,001 Signifikan pada o 0,01

R% = 0,96; DW-stat = 1,890; F-stat = 93,406; Proh. F-stat = 0,000

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa semua variabel kecuali difference dari kurs
memiliki nilai signifikansi yang rendah (di bawah 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap inflasi tidak ditolak,
sedangkan HO untuk variabel jumlah uang beredar dan suku bunga ditolak. Meski
demikian, tidak berpengaruhnya kurs terhadap inflasi hanya terjadi dalam jangka
pendek. Dalam jangka panjang, kurs berpengaruh positif terhadap inflasi. Pengaruh
tersebut diperoleh darisignifikansi lag dari kurs (LOGER(-1)) yang bernilai 0,003.

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel- variabel
independen pada model berpengaruh terhadap variabel dependen. Kesimpulan tersebut

diperoleh melalui nilai F statistik yang tinggi yaitu 93,41 dan signifikansi F statistik yang
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rendah (0,000). Dengan demikian, HO yang menyatakan bahwa variabel-variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen ditolak.

Tabel 5. Hasil Deteksi Pelanggaran Asumsi Klasik

Deteksi Kriteria Stat. Prob. Kesimpulan
_ Tidak menyebablan
DBEMG) = 605 ) multikolinearitas
Tidak menyebabloan
DLOGER) = 4.6 © omltikolinearitas
" Tidak menyebablan
DIR) = 4.02 ) multikolinearitas
Multikolinearitas ~ VIF BMG{-1) = 1130 - Menyebablan pmltikolinearitas
LOGER{- _ 113 i Tidak menyebablan
13 ’ multikolinearitas
_ Tidak menyebablan
R(D) = 44 ) multikolinearitas
Tidak menvebablan
ECT = 601 ) multikolinearitas
- Heteroskedastizitas tidalk
Heteroskedastisitas  Chi® 3.033 OB st
Antolorelast Chi’ 1,081 0,781 Autokorelasi tidalk terdetelsi
Mormalias residual JB 0,443 0,801 Residual tedistribusi mormal
Spesifikasi mode]l — Ramsey 2753 0,104 Spesifikas model benar

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik. Hanya
saja, variabel kelambanan (lag) jumlah uang beredar memiliki nilai VIF lebih dari 10,
sehingga variabel tersebut menyebabkan multikolinearitas. Meski demikian, variabel
difference pada model ECM tidak ada yang menyebabkan multikolinearitas, sehingga
gejala multikolinearitas pada model tidak serius dan dapat diabaikan. Sementara itu, hasil
keempat uji lainnya (White, Breusch-Godfrey, Jarque-Bera, dan Ramsey) menunjukkan
bahwa asumsi-asumsi model regresi terpenuhi.
Alnft =-129,56 + 0,49ABMGt + 1,19ALOGERt +2,46AIRt — 0,59BMGt-1
+11,32LOGERt-1 +0,60IRt-1 + 0,87ECT

Berdasarkan Tabel 4 pula, koefisien lag ECT sebesar 0,87 dan signifikan pada o=
1%. Hal ini menunjukkan bahwa ECM sudah memenuhi kriteria yaitu 0< A < 1 dan prob A
< a. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ECM pada penelitian ini valid, sehingga
konstanta dan koefisien jangka panjang dapat dihitung dengan cara:

Konstanta = ao/a;
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Koefisien BMG = (a4 + a;)/a; Koefisien LOG(ER) = (as + a;)/a;Koefisien IR = (as +
aq)laz
Inf = —149,013 + 0,325BM G, + 14,016 LOGER; + 1,685IR;

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa semua variabel kecuali difference dari kurs
memiliki nilai signifikansi yang rendah (di bawah 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol
(HO) yang menyatakan bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap inflasi tidak ditolak,
sedangkan HO untuk variabel jumlah uang beredar dan suku bunga ditolak. Meski
demikian, tidak berpengaruhnya kurs terhadap inflasi hanya terjadi dalam jangka
pendek. Dalam jangka panjang, kurs berpengaruh positif terhadap inflasi. Pengaruh
tersebut diperoleh darisignifikansi lag dari kurs (LOGER(-1)) yang bernilai 0,003.

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel- variabel
independen pada model berpengaruh terhadap variabel dependen. Kesimpulan tersebut
diperoleh melalui nilai F statistik yang tinggi yaitu 93,41 dan signifikansi F statistik yang
rendah (0,000). Dengan demikian, HO yang menyatakan bahwa variabel-variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen ditolak.

Dapat dilihat dari Tabel 4 bahwa koefisien determinasi (R?) sebesar 0,96, artinya
96% variasi inflasi disebabkan oleh variasi jumlah uang beredar, suku bunga, dan kurs
Rupiah terhadap dollar Amerika, sedangkan sisanya 14% dijelaskan oleh variabel-variabel
lain di luar model.

Dari hasil uji signifikan parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa variabel yang
berpengaruh terhadap inflasi dilndonesia yaitu pertumbuhan jumlah uang beredar dansuku
bunga(BI rate), sedangkan kurs Rupiah terhadap dollar Amerika tidak berpengaruh
terhadap inflasi dalam jangka pendek.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia dengan koefisien regresi sebesar 0,49.
Pola hubungan variabel dependen—independen bersifat linier-linier, yang berartidalam
jangka pendek, apabila pertumbuhan jumlah uang beredar meningkat sebesar 1 persen,
maka inflasi di Indonesia akan meningkat sebesar 0,49 persen. Sementara itu, dalam
jangka panjang,apabila jumlah uang beredar tumbuh sebesar 1 persen, inflasi akannaik
sebesar 0,32 persen. Pengaruh positif terhadap inflasi juga datang dari suku bunga dengan
koefisien regresi sebesar 2,46. Pola hubungan yang bersifat linier-linier berarti bahwa
apabila suku bunga meningkat sebesar 1 persen maka inflasi di Indonesia akan meningkat

sebesar 2,46 persen dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang, apabila suku bunga
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meningkat sebesar 1 persen, maka inflasi di Indonesia akan meningkat sebesar 1,68
persen. Pengaruh kurs positif dalam jangka panjang terhadap inflasi dengan koefisien
regresi sebesar 14,02 persen. Pola hubungan yang bersifat linier- linier berarti apabila kurs
meningkat sebesar 1 persen maka inflasi di Indonesiaakan meningkat sebesar 14,02 persen
3.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil estimasi, diketahui bahwa JUB berpengaruh positif terhadap inflasi di
Indonesia. Hasil temuan ini sejalan dengan temuan dari Fauziyah dan Cahyono (2016)
yang juga menemukan bahwa jumlah uangberedar berpengaruh positif terhadap inflasi di
Indonesia karena meningkatnya jumlah uang beredar di masyarakat akan mempengaruhi
bertambahnya aktivitas konsumsi masyarakat. Langi, Masinambowdan Siwu (2014), juga
menemukan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap inflasi dilndonesia.
Selain JUB, suku bungapada penelitian ini juga berpengaruh positif terhadap inflasi di
Indonesia. Hal ini tidak sejalan dengan teori ekonomi dan hipotesis sebelumnya, yang
menyatakan adanya hubungan terbalik antara suku bunga dengan inflasi. Tidak sesuainya
hasil regresi dengan teori dan hipotesis disebabkan karena inflasi tidak hanya dipengaruhi
oleh tingkat suku bungasaja, namun juga tinggi rendahnya harga BBM.

Tabel 6. Perubahan Harga BBM Premium dan TingkatInflasi di Indonesia

Tahun Harga BBM(Rupiah) Inflasi (Persen)
1991 550 9,42
1993 700 9,69
1997 700 6,20
1998 1.200 58,50
1999 600 20,50
2000 1.150 3,70
2001 1.450 11,50
2002 1.550 11,90
2003 1.810 5,06
2005 4.500 17,11
2008 5.000 11,06
2009 4.500 2,78
2013 6.500 8,38
2014 8.500 8,36
2015 7.600 3,35
2016 7.050 3,02
2017 6.450 3,61

Sumber: Katadata dan BPH Migas

Tabel 6 menunjukkan bahwapada tahun 1997 harga BBM sebesar 700 Rupiah naik
menjadi 1200 Rupiah pada tahun 1998 yang kemudian diikutin kenaikan harga-harga
barang. Tahun 1999, dengan harga BBM turun 50% yangjuga diikuti dengan penurunan
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harga-harga barang. Kenaikan harga BBM vyang ditetapkan oleh pemerintahan
menyebabkan kenaikan harga barangdan jasa sehingga memicu tekanan inflasi yang
membuat peningkatan pada suku bunga Bl dengan tujuan untuk menjaga agar inflasi tetap
terkendali. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah dan Cahyono
(2016), dan Langi, Masinambow dan Siwu (2014), yang menemukan bahwa tingkat suku
bunga berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia. Hal ini diduga bahwa dalam
periode pengamatan terjadi kenaikan hargabahan bakar minyak dan tarif dasar listrik
sehingga menyebabkan harga barang-barang naik. Berbeda dengan jumlah uang beredar
dan suku bunga, kurs pada penelitian ini terbukti tidak berpengaruh terhadap inflasi dalam
jangka pendek. Hal ini bisa saja terjadi, di antaranya karena pengaruh kurs terdapat inflasi
memerlukan waktu dan tidak terjadi begitu saja.

Tabel 7. Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika danlInflasi di Indonesia

Tahun Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika Inflasi(%)
1997 4.650 6,20
1998 8.025 58,50
1999 7.100 20,50
2000 9.595 3,70
2001 10.400 11,50
2002 8.940 11,90
2003 8.465 5,06
2004 9.290 6,40
2005 9.830 17,11
2006 9.020 6,60
2007 9.376 6,59
2008 11.092 11,06
2009 9.492 2,78
2010 8.991 6,96
2011 9.068 3,79
2012 9.670 4,30
2013 12.189 8,38
2014 12.440 8,36
2015 13.795 3,35
2016 13.436 3,02
2017 13.548 3,61
2018 14.710 3,13

Sumber: Bank Indonesia dan Bank Dunia

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa Indonesia belum mampu
mempertahankan nilai tukarnya terhadap dollar. Maka, harga barang-barang Indonesia
relatif murah bagi masyarakat luar negeri. Dengan demikian, permintaan akan barang

Indonesia cenderung meningkat, sehingga dalam jangka panjang, harga barang-barang
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Indonesia menjadi mahal. Pada penelitian ini, terbukti bahwa kurs berpengaruh positif

terhadap inflasi dalam jangkapanjang.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Perekonomian suatu negara dapat dikatakan sehat jika
pertumbuhan ekonominya stabil serta menunjukkan arah yang positif. Hal tersebut
tercermin dari kegiatan ekonomi makro. Salah satu indikator ekonomi makro untuk melihat
stabilitas perekonomian suatu negara dapat dilihat dari tinggi rendahnya tingkat inflasi yang
terjadi di negara tersebut. Faktor yang dapat mempengaruhi inflasiyaitu jumlah uang
beredar, suku bunga BI, kurs Rupiah terhadap dollar Amerika. Dari faktor tersebut terdapat
masalah yang bisa dikupas lebih dalam lagi mengenai dampak naik dan turunnya faktor
yang mempengaruhi inflasi di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode ECM (Error Correction Model) dari kurun
waktu tahun 1997-2018. Berdasarkan hasil regresi, ditemukan bahwa jumlah uang beredar
dan suku bunga berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia dalam jangka pendek dan
jangka panjang. Sementara itu, kurs berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia
dalam jangka panjang.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1) Kepada pemerintahan dan Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia agar
lebih diperhatikan kembali penyebab naik turunnya inflasi, tidak hanya berlandaskan
pada teori saja tetapi harus dibuktikan

2) melalui penelitian-penelitian mendalam dan berkesinambungan sehingga bisa diketahui
dengan jelas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia.

3) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang berkaitan dengan

tingkat inflasi di Indonesia
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